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ABSTRAK

ANALISIS PERAN DAN FUNGSI IBU SINGLE PARENT DALAM 

PEMULIHAN ANAK PEREMPUAN KORBAN PENCABULAN 

(STUDI KASUS KELUARGA DAMPINGAN UPTD PPA 

PROVINSI LAMPUNG)

Oleh

Nabila Sekar Arini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran dan fungsi ibu single 
parent dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan pada keluarga 
dampingan UPTD PPA Provinsi Lampung. Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori dukungan keluarga oleh Friedman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ibu single parent adalah bagian keluarga yang 
sangat vital bagi anak. peran ganda yang dijalankan ibu membuatnya hanya dapat 
memenuhi sebagian peran dan fungsi dalam keluarga yang semesetinya, sehingga 
menimbulkan ketidakmampuan untuk melindungi anak dari tindakan pencabulan. 
Setelah terjadinya pencabulan ibu single parent mulai memperbaiki peran dan 
fungsi yang ada di dalam keluarga demi usaha pemulihan anak dengan 
berkolaborasi dengan keluarga besar. Peran yang dijalankan ibu single parent 
dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan adalah dengan memberikan 
dukungan emosional berupa menjamin keamanan dan kenyamanan anak, 
membangun komunikasi empatik, meluangkan waktu untuk anak, membawa anak 
rekreasi secara berkala, menerapkan nilai-nilai agama; dukungan instrumental 
berupa memenuhi kebutuhan anak, sumber pertolongan, fasilitator bagi anak; 
dukungan informasional berupa sumber informasi bagi anak; dukungan penilaian 
berupa motivator bagi anak dan memberikan respon positif. Adapun tantangan 
yang dihadapi ibu single parent diantaranya tantangan ekonomi, 
ketidakseimbangan antara pekerjaan dan pengasuhan, usia anak yang belum 
dewasa, serta tekanan emosional. Berdasarkan peran yang dijalankan ibu single 
parent serta berkolaborasi dengan keluarga besar 2 dari 3 ibu single parent tetap 
dapat menjalankan 7 fungsi keluarga, sedangkan pada 1 ibu single parent tidak 
menjalankan fungsi rekreatif.

Kata Kunci: Peran, Ibu Single Parent, Pemulihan, Pencabulan



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE AND FUNCTION OF SINGLE PARENT 

MOTHERS IN THE RECOVERY OF FEMALE CHILDREN WHO ARE 

VICTIMS OF ABUSE

(CASE STUDY OF FAMILIES ASSISTED BY UPTD PPA

LAMPUNG PROVINCE)

By

Nabila Sekar Arini

This study aims to determine the role and function of single parent mothers in the 
recovery of female victims of sexual abuse in assisted families of the UPTD PPA 
of Lampung Province. The method used in this study is a qualitative research 
method that uses data collection techniques through interviews and 
documentation. The theory used in this study is the theory of family support by 
Friedman. The results of the study indicate that single parent mothers are a very 
vital part of the family for children. The dual role played by mothers makes them 
only able to fulfill some of the roles and functions in the family that they should, 
resulting in an inability to protect children from sexual abuse. After the sexual 
abuse occurred, single parent mothers began to improve their roles and functions 
in the family for the sake of child recovery efforts by collaborating with the 
extended family. The role played by single parent mothers in the recovery of 
female victims of sexual abuse is to provide emotional support in the form of 
ensuring the safety and comfort of children, building empathetic communication, 
taking time for children, taking children on regular recreation, implementing 
religious values; instrumental support in the form of meeting children's needs, 
sources of help, facilitators for children; informational support in the form of 
sources of information for children; assessment support in the form of motivators 
for children and providing positive responses. The challenges faced by single 
parents include economic challenges, imbalance between work and care, 
immature children, and emotional stress. Based on the roles played by single 
parents and collaborating with the extended family, 2 out of 3 single parents can 
still carry out 7 family functions, while 1 single parent does not carry out 
recreational functions.

Keywords: Role, Single Parent, Recovery, Sexual Abuse
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keluarga merupakan inti terkecil dalam kehidupan sosial. Di dalam keluarga 

setidaknya ada ibu, ayah dan anak. Anak merupakan pemberian dan tanggung 

jawab yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. Kehadiran anak sangat 

strategis dan merupakan sumber kebahagiaan di dunia oleh karena itu 

keberadaan mereka patut disyukuri serta dirawat dengan sebaik-baiknya hal 

tersebut termuat juga dalam Q.S. Al-Khaf 18:46 yang artinya “Harta dan 

anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi shalih dan lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 

untuk menjadi harapan” Hal ini sejalan dengan pernyataan Mahmud (2013) 

menyatakan bahwa kehadiran anak dalam keluarga dianggap sebagai 

anugerah yang sangat berharga. Oleh sebab itu, anak dapat dianggap sebagai 

amanah yang harus dilindungi, dijaga, dan diberikan pendidikan yang 

optimal.  

 

Keluarga memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak. Keluarga 

menjadi lingkungan pertama anak untuk belajar tentang berbagai aspek 

kehidupan seperti belajar untuk berbicara, berjalan, dan memahami nilai-nilai 

dan norma sosial. Keluarga bertanggung jawab atas penanaman nilai, moral, 

dan etika seperti nilai kejurusan, kebaikan, rasa hormat dan tanggung jawab. 

Serta keluarga berperan sebagai tempat anak merasa aman dan nyaman 

sehingga orang tua memiliki peran untuk memberikan perlindungan kepada 

anak agar terhindar dari bahaya fisik dan emosianal. Lingkungan yang baik 

juga akan mendukung tumbuh kembang anak yang baik juga.  
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Dewasa ini sering terjadi kasus pelecehan seksual dan yang menjadi korban 

adalah anak-anak. Pelecehan seksual pada anak telah menjadi perhatian serius 

di Indonesia bahkan di dunia. Dikutip dari UNICEF bahwa hampir 120 juta 

anak perempuan di bawah usia 20 tahun di seluruh dunia telah mengalami 

pelecehan seksual. Anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan 

terhadap pelecehan seksual hal ini disebebkan oleh beberapa faktor seperti 

ketidakmampuan anak-anak untuk melindungi diri mereka, kurangnya 

pendidikan seksual kepada anak dan keterbatasan dalam mengungkapkan apa 

yang terjadi pada dirinya karena pelaku pelecehan seksual pada anak sering 

kali adalah orang terdekat mereka seperti anggota keluarga, guru, atau teman 

di lingkungannya hal mengindikasikan bahwa pelaku pelecehan seksual 

terhadap anak lebih banyak dilakukan oleh orang-orang di sekitar anak (Putri, 

2014). Bahkan orang dewasa pun seringkali merasa kebingungan ketika 

mengalami pelecehan seksual (Nabillah, 2019).  

 

Pelecehan seksual dan pencabulan merupakan hal yang sering dibicarakan 

oleh masyarakat, kedua hal ini memiliki memiliki kesamaan dengan tindakan 

pencabulan, dimana keduanya melibatkan perilaku yang bersifat seksual, 

dilakukan tanpa persetujaun korban, kerugian secara psikologi dan emosional. 

Perbedaan utama antara keduanya terletak pada sejauh mana tindakan 

tersebut berkembang, dimana pencabulan selalu berkaitkan dengan kontak 

fisik langsung secara seksual. Pelecehan seksual tidak hanya melibatkan fisik 

seperti verba atau isyarat. Hukum Indonesia tentang pencabulan dan 

pelecehan seksual diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) dan Undang-Undang tentang Perlindungan Anak. Pencabulan 

terhadap anak dikenakan hukuman yang sangat berat karena merupakan 

bentuk kekerasan seksual yang serius (Sulisrudatin, 2018). 

 

Pencabulan merupakan masalah serius karena tidak hanya berdampak kepada 

korban namun juga keluarga dan lingkungan. Pencabulan merujuk pada 

tindakan seksual yang dilakukan tanpa persetujuan. Pencabulan mencakup 

tindakan fisik atau eksploitasi secara seksual. Kelompok masyarakat yang 
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rentan terhadap pencabulan adalah anak perempuan, hal ini karena persepsi di 

masyarakat yang menganggap bahwa perempuan lemah dan kurang berdaya 

dibandingkan dengan laki-laki. Berikut adalah data yang menyajikan kasus-

kasus pencabulan terhadap anak yang tercatat dalam Unit Pelaksanaan Teknis 

Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Provinsi Lampung 

Tahun 2020 – November 2023:  

 

Gambar 1.1 Laporan Data Kasus Pencabulan Terhadap Anak di UPTD  

   PPA Provinsi Lampung Tahun 2020 s/d November 2023 

Sumber: UPTD PPA Provinsi Lampung, 2023 

Berdasarkan pada gambar 1.1 Hasil dari laporan data pada Unit Pelaksanaan 

Terpadu Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Provinsi 

Lampung Tahun 2020 s/d November 2023 menunjukkan perbedaan rasio 

antara jumlah kasus dan jumlah korban yaitu sebanyak 145 kasus dengan 213 

korban. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pencabulan terhadap anak dapat 

terjadi pada skala yang lebih luas dengan melibatkan lebih dari satu korban 

dalam waktu yang bersamaan atau korban yang berbeda dalam kejadian yang 

terpisah. Data pada gambar di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2020 

terdapat 37 kasus dengan jumlah korban sebanyak 66, tahun 2021 terdapat 36 

2020 2021 2022 Nov-23 Total
Jumlah Kasus 37 36 44 28 145
Jumlah Korban 66 54 57 36 213
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kasus dengan jumlah korban sebanyak 54, tahun 2022 terdapat 44 kasus 

dengan jumlah korban sebanyak 57, tahun 2023 adalah sebanyak 28 kasus 

dengan jumlah korban sebanyak 36. Dan total keseluruhan kasus sebanyak 

145 kasus dengan jumlah korban sebanyak 213 orang. Jumlah ini tentu bukan 

merupakan total secara keseluruhan kasus yang terjadi, karena seperti yang 

dapat diketahui bahwa kasus pelecehan seksual termasuk pencabulan marak 

sekali terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat, namun hanya sedikit 

kasus yang terungkap secara publik, sementara jumlah kasus yang tidak 

terungkap jauh lebih besar.  

 

Kasus pencabulan yang melibatkan anak-anak masih banyak ditemui di 

Provinsi Lampung, terutama kasus yang terlapor pada Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Pelayanan Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA). UPTD 

PPA merupakan bentuk inisiatif pemerintah untuk memberikan layanan 

perlindungan kepada perempuan dan anak-anak yang menjadi korban 

kekerasan. UPTD PPA bertujuan untuk memberikan perlindungan dan 

dukungan kepada korban pencabulan, kekerasan, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang hak-hak perempuan dan anak tentang bahaya 

kekerasan seksual serta cara melakukan pelaporan kasus kekerasan. Meskipun 

demikian, data yang diperoleh dari UPTD PPA Provinsi Lampung 

menunjukkan bahwa jumlah kasus pencabulan terhadap anak masih banyak 

terjadi. Berikut merupakan data terpilah berdasarkan usia pada kasus 

pencabulan terhadap anak pada UPTD PPA Provinsi Lampung Tahun 2020 –  

November 2023: 
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Gambar 1.2 Data Terpilah Berdasarkan Usia pada Kasus Pencabulan  

Terhadap Anak pada UPTD PPA Provinsi Lampung Tahun 2020 

s/d November 2023  

Sumber: UPTD PPA Provinsi Lampung, 2023 

Berdasarkan pada gambar 1.2 Hasil data terpilah berdasarkan usia pada Unit 

Pelaksanaan Terpadu Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD 

PPA) Provinsi Lampung Tahun 2020 s/d November 2023 menunjukkan 

bahwasanya kasus pencabulan terjadi dalam berbagai kelompok usia anak. 

Kategori usia anak meliputi 0-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-18 tahun. 

Dari keseluruhan jumlah kasus, anak dengan usia 11-15 tahun adalah yang 

paling banyak menjadi korban kasus pencabulan sepanjang tahun 2020 s/d 

2023 dengan jumlah total sebanyak 102 korban. Hal ini menunjukan bahwa 

anak-anak dalam rentan usia remaja menjadi sasaran yang lebih sering dalam 

kasus pencabulan. Usia 11-15 tahun adalah masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa, masa untuk mencari identitas diri dan mengeksplor banyak 

hal. Faktor yang menyebabkan hal ini terjadi seperti kurangnya pemahaman 

tentang risiko kekerasan seksual dan upaya untuk mengenal diri.  

Pencabulan tidak hanya terjadi pada perempuan saja, namun laki-laki juga 

bisa mengalami pencabulan. Stereotip laki-laki harus kuat dan tidak mungkin 

menjadi korban kekerasan seksual membuat mereka merasa malu dan takut 
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untuk melapor bisa terjadi tindakan pencabulan terhadap dirinya. Kurangnya 

informasi terkait dengan tindakan apa saja yang tergolong pencabulan 

membuat mereka susah untuk mengenali dan takut untuk melapor. Berikut 

merupakan data terpilah berdasarkan jenis kelamin pada kasus pencabulan 

terhadap anak pada UPTD PPA Provinsi Lampung Tahun 2020 – November 

2023: 

Gambar 1.3 Data Terpilah Berdasarkan Jenis Kelamin pada Kasus 

Pencabulan Terhadap Anak pada UPTD PPA Provinsi Lampung  

Tahun 2020 s/d November 2023 

Sumber: UPTD PPA Provinsi Lampung, 2023 

Diagram di atas menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung lebih rentan 

menjadi korban pencabulan apabila dibandingkan dengan anak laki-laki. 

Anak perempuan mendominasi korban pencabulan dimana berdasarkan pada 

data tersebut menunjukkan bahwa anak perempuan menjadi korban 

pencabulan terbanyak dengan jumlah total sebanyak 163 korban.  

 

Menurut keterangan dari Ibu Aira Duarsa selaku tim profesi di UPTD PPA 

Provinsi Lampung, pelaku dari pelecehan seksual anak ini dapat dilakukan 
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oleh orang tidak dikenal maupun orang terdekat korban. Hal ini dibuktikan 

dari informasi yang diberikan informan pada penelitian ini, dimana 1 anak 

korban pencabulan yang dilakukan oleh ayah tiri dan 2 anak korban 

pencabulan yang dilakukan oleh orang asing. Melihat kenyataan tersebut 

maka upaya untuk menangani kasus perlu dilakukan secara serius agar tidak 

berdampak buruk bagi korban secara berkelanjutan. 

 

Pencabulan terhadap anak akan menimbulkan dampak psikis dan fisik 

terhadap korban terutama yang berusia anak-anak sehingga bisa berpengaruh 

pada perkembangan diri korban ketika dewasa nanti (Prakoso, A. P., & 

Wahyudi, A, 2022). Dampak psikis dan fisik yang ditimbulkan oleh 

pencabulan mengakibatkan perubahan kehidupan sosial pada anak. Dampak 

psikis dapat dilihat oleh lingkungan terdekat korban melalui  perubahan sikap 

dan tingkah laku yang timbul dalam diri korban. Anak yang mengalami 

pencabulan biasanya menunjukan sikap yang tidak biasa dilakukan oleh 

korban, contohnya menjadi seorang yang pendiam, menjadi introvert dengan 

menjauhi orang-orang di sekitarnya, takut dengan orang baru, bahkan takut 

pada benda-benda atau suatu tempat tertentu yang mengingatkan korban pada 

kasus pelecehan seksual yang dialaminya (Novrianza, N., & Santoso, I., 

2022). 

 

Dampak fisik pada korban dapat mencakup berbagai luka fisik dan gangguan 

kesehatan yang dapat dilihat secara langsung maupun tidak. Contohnya luka 

fisik seperti nyeri, memar, goresan, lecet. Luka-luka tersebut dapat terjadi di 

berbagai bagian tubuh termasuk area genital korban (Novrianza, N., & 

Santoso, I., 2022). Secara fisik, korban juga mengalami penurunan nafsu 

makan, sulit tidur, sakit kepala. Korban juga merasa ketidaknyamanan 

terutama pada area vagina atau alat kelamin yang terlibat dalam tindakan 

tersebut (Noviana, 2015). 

 

Keluarga memiliki peran yang penting dalam memulihkan anak yang menjadi 

korban pelecehan. Keluarga memiliki peran untuk melindungi dan mengawasi 
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anak. Tumbuh kembang yang terjadi pada anak tak lepas dari pengaruh 

lingkungan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah menyatakan 

bahwa, keluarga memiliki peran dalam memulihkan anak korban pencabulan 

seperti melalui pemberian dukungan selama proses pemulihan terbukti 

berhasil. Hal tersebut terlihat dari perubahan perilaku anak yang mulai aktif 

berkomunikasi, jarang terlihat murung dan menyendiri seperti sebelumnya, 

serta mulai bergaul dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar (Hasanah, 

2022) 

 

Secara ideal, keluarga memiliki peran penting dalam membantu anak pulih 

dari pencabulan namun, kenyatannya tidak semua keluarga dapat 

menjalankan peran dan fungsinya secara optimal. Dinamika keluarga yang 

kompleks seperti perceraian dan kematian dapat mempengaruhi kondisi 

psikologi anak. Perceraian dan kematian menjadi faktor terciptanya keluarga 

single parent. Single parent merupakan keluarga yang terdiri dari orang tua 

tunggal sehingga anak dibesarkan oleh satu orang tua, baik itu ibu atau ayah. 

Kondisi ini membuat orang tua memiliki peran ganda yaitu sebagai pencari 

nafkah dan pengasuh anak. Keluarga single parent memiliki keterbatasan 

waktu dan tenaga yang berakibat pada ketidakmampuan keluarga 

memberikan dukungan emosi dan psikologis yang diperlukan bagi anak yang 

mengalami trauma. 

 

Ibu memiliki peran penting dalam mencukupi kebutuhan psikologi dan 

memberikan dukungan emosi kepada anak. Ketika ibu menjadi kepala 

keluarga dan  mengemban peran ganda, karena harus menggantikan peran 

ayah. Ibu single parent dituntut menjadi kepala keluarga, pengambil 

keputusan, dan dapat membagi waktu antara mencari nafkah agar kebutuhan 

tetap dapat terpenuhi serta memberikan perhatian serta kasih sayang kepada 

anak dalam proses pemulihannya (Sundari, 2023). Ketika peran ayah diambil 

oleh ibu maka ini akan mempengaruhi kualitas pengasuhan anak karena 

kurangnya waktu untuk menjaga anak karena harus mencari nafkah.  
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Berdasarkan pembahasan pada latar belakang di atas, penelitian ini akan 

mengambil beberapa kasus pencabulan terhadap anak perempuan berdasarkan 

kasus keluarga dampingan UPTD PPA Provinsi Lampung. Berangkat dari 

permasalahan di atas sehingga peneliti tertarik mengangkat judul penelitian 

“Analisis Peran dan Fungsi Ibu Single Parent Dalam Pemulihan Anak 

Perempuan Korban Pencabulan (Studi Kasus Keluarga Dampingan 

UPTD PPA Provinsi Lampung)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, teridentifikasi beberapa 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran dan fungsi ibu single parent dalam pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan yang menjadi dampingan UPTD PPA 

Provinsi Lampung? 

2. Apa tantangan yang dihadapi ibu single parent dalam pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan yang menjadi dampingan UPTD PPA 

Provinsi Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mendapatkan jawaban terkait masalah penelitian, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran dan fungsi ibu single parent dalam pemulihan 

anak perempuan korban pencabulan yang menjadi dampingan UPTD 

PPA Provinsi Lampung 

2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi ibu single parent dalam 

pemulihan anak perempuan korban pencabulan berdasarkan kasus 

keluarga dampingan UPTD PPA Provinsi Lampung 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang meliputi kontribusi 

secara teoritis maupun praktis yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, wawasan, pengetahuan, kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dalam kajian ilmu Sosiologi Keluarga, serta referensi 

ataupun bahan telaah baru bagi penelitian selanjutnya terutama tentang 

peran dan fungsi keluarga single parent dalam pemulihan pada anak 

korban pencabulan. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan yang 

dapat membantu keluarga single parent dalam proses pemulihan 

anggota keluarganya yang menjadi korban. Selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran pembaca tentang pentingnya peran dan fungsi 

keluarga dalam membantu pemulihan korban. 



 
 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pencabulan 

Pencabulan berasal dari kata cabul, jika merujuk pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia cabul diartikan keji dan kotor atau tindakan tidak senonoh yang 

melanggar norma kesopanan dan kesusilaan. Soesilo (1996) dalam bukunya 

KUHP serta komentar-komentar lengkap pasal demi pasal menyebutkan 

bahwa “Yang dimaksudkan dengan “perbuatan cabul” ialah segala perbuatan 

yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji, semuanya 

dalam lingkup nafsu birahi kelamin, misalnya: seperti cium-ciuman, meraba-

raba anggota kemaluan, meraba-raba buah dada dan sebagainya.” Pencabulan 

adalah tindakan yang tidak memandang gender serta usia hal tersebut bisa 

terjadi pada perempuan dan laki-laki, orang dewasa, remaja, atau bahkan 

anak-anak sekalipun. 

 

Pelanggaran terhadap tindakan kesusilaan yang telah diatur dalam KUHP 

tersebut merujuk pada tindakan kriminal yang melanggar norma-norma yang 

berlaku dalam kehidupan masyarakat. Definisi pencabulan menyiratkan 

tindakan kotor, hina, dan tidak pantas karena melanggar moral dan tata 

krama. Tindakan pencabulan meliputi segala bentuk perilaku termasuk 

tindakan yang dilakukan terhadap diri sendiri atau dilakukan terhadap orang 

lain, yang melibatkan bagian tubuh seperti alat kelamin atau bagian tubuh lain 

yang dapat memicu nafsu dan hasrat seksual (Manda, D., 2020). 

 

Pemerintah telah mengatur sanksi pidana bagi pelaku tindak pidana 

pencabulan dalam KUHP namun, pada kenyataannya tindakan ini masih 
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banyak meluas di berbagai lokasi dan tersembunyi di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat. Seperti yang dijelaskan pada Rancangan Undang-

Undang KUHP pasal 390 yang diambil dalam pasal 289 KUHP pencabulan 

terjadi dalam lingkungan nafsu birahi kelamin, misalnya: 

a. Seorang laki-laki dengan paksa menarik tangan seorang wanita 

dan menyentuhkan pada alat kelaminnya. 

b. Seorang laki-laki merabai badan seorang anak perempuan wanita 

dan kemudian membuka kancing baju anak tersebut untuk dapat 

mengelus teteknya dan menciumnya. Pelaku melakukan tersebut 

untuk memuaskan nafsu seksualnya. 

Pencabulan terjadi karena berbagai faktor kompleks, dan penyebabnya tidak 

bisa disederhanakan hanya pada jenis kelamin pelaku. Namun faktanya 

menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, kebanyakan pelaku pencabulan 

adalah laki-laki. Hal ini dapat terjadi karena kekuatan fisik dan kondisi sosial 

budaya: laki-laki cenderung memiliki kekuatan fisik yang lebih besar 

daripada perempuan, yang dapat digunakan untuk memaksa atau 

mendominasi korban. Banyak masyarakat yang masih mempertahankan 

norma-norma yang mendukung dominasi laki-laki dan merendahkan 

perempuan.  

 

Menurut Wuryaningsih (2019) Tindakan seksual yang dilakukan oleh para 

pelaku kejahatan seksual tidak dapat dipisahkan dari konstruksi gender dan 

seksualitasnya. Dalam konstruksi ini, laki-laki seringkali dianggap sebagai 

sang penakluk, pemangsa, dan perempuan sebagai pihak yang ditundukkan 

(objek seksual). sebagai pihak yang memiliki kekuatan dan mengendalikan, 

sementara perempuan dipandang sebagai objek yang ditundukkan secara 

seksual. 

 

Kurangnya pendidikan dan kesadaran: beberapa pelaku mungkin tidak 

menyadari bahwa perilaku mereka adalah tindakan yang salah atau melanggar 

hukum. Kurangnya pendidikan tentang seksualitas, persetujuan, dan batasan-

batasan yang sehat dapat berkontribusi pada terjadinya perilaku pencabulan. 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Wuryaningsih (2019) Para pelaku 

kejahatan seksual menjadikan anak-anak sebagai pelampiasan hasrat 

seksualnya, menganggap bahwa tindakan seksual yang dilakukan dengan 

anak dilakukan atas dasar suka sama suka, tidak ada ancaman dan paksaan, 

bukan merupakan kekerasan atau tindak kejahatan. Ini menunjukkan bahwa 

para pelaku tidak memahami bahwa dengan alasan apapun mereka dilarang 

untuk melakukan tindakan seksual terhadap anak di bawah umur. 

2.1.1 Anak Korban Pencabulan 

Menurut KPPPA, seseorang dapat dikatakan sebagai anak ketika individu 

berusia di bawah 18 tahun, termasuk dalam kategori anak-anak usia dini (0-6 

tahun), anak-anak usia sekolah (7-12 tahun), dan remaja 13-18 tahun). Hal ini 

sejalan dengan peraturan perundang-undangan dalam UU No. 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak Pasal 1(1) yang menyebutkan bahwa “Anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan.” 

 

Anak merupakan salah satu aset manusia yang menjalankan peran penting 

dalam membentuk keluarga yang lebih baik. Oleh karena itu penting untuk 

memberikan perlindungan serta pembinaan kepada anak guna memastikan 

pertumbuhan dan perkembangannya baik itu secara mental, psikis, fisik, dan 

kehidupan sosialnya. Anak merupakan generasi muda yang memiliki peran 

strategis dalam kelangsungan suatu keluarga dan masyarakat secara 

keseluruhan. Kualitas suatu keluarga juga sangat bergantung pada perhatian 

dan perlindungan yang diberikan kepada anak. 

 

Karena usia yang belum dewasa anak memiliki kondisi mental yang belum 

stabil dan mudah terpapar oleh pengaruh dari luar. Menurut Koesnan (2005) 

”Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan 

perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya.” 

Karena itu, sangatlah penting untuk memberikan perhatian dengan sungguh 
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kepada anak, namun sebagai individu yang rentan dan lemah anak-anak 

seringkali ditempatkan dalam posisi merugikan, tidak memiliki kesempatan 

untuk menyuarakan pendapat atau haknya, bahkan sering dijadikan sebagai 

korban kekerasan serta pelanggaran terhadap hak yang anak-anak miliki 

(Gosita, 1992). 

 

Pasal 1 angka 4 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak menyatakan bahwa “Anak yang menjadi korban 

tindak pidana yang selanjutnya disebut Anak korban adalah anak yang belum 

berumur 18 (delapan belas) tahun yang mengalami penderitaan fisik, mental, 

dan atau kerugian ekonomi yang disebabkan oleh tindak pidana.” Anak-anak 

yang menjadi korban pencabulan sering mengalami perubahan emosional. 

Beberapa di antara mereka menyadari tindakan tak senonoh yang mereka 

alami, sedangkan sebagian anak tidak menyadarinya karena kurangnya 

pengetahuan terkait seksual. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak-anak 

yang menjadi korban pencabulan untuk segera mendapatkan perlakuan yang 

sesuai dan dukungan yang tepat. 

 
Berdasarkan data terpilah terkait jenis kelamin korban pencabulan pada 

UPTD PPA Provinsi Lampung dari Tahun 2020 s/d 2023 menunjukkan 

bahwa anak perempuan menjadi korban pencabulan terbanyak dengan jumlah 

total sebanyak 163 korban. Data tersebut membuktikan bahwa anak 

perempuan cenderung lebih rentan menjadi korban pencabulan. Hal ini dapat 

terjadi karena berbagai faktor seperti faktor biologis, sosial, budaya, dan 

psikologis. 

 
Secara biologis, perempuan, terutama anak-anak, mungkin lebih rentan 

terhadap kekerasan seksual karena kurangnya kekuatan fisik untuk melawan 

atau melarikan diri dari pelaku. Selain itu, tahap perkembangan psikologis 

anak perempuan, yang sering kali melibatkan pencarian identitas dan 

penerimaan sosial, dapat dieksploitasi oleh pelaku yang memanipulasi mereka 

melalui ancaman, paksaan, atau bujukan. Secara sosial, munculnya budaya 

partiaki membuat anak perempuan dianggap lebih rendah dari pada laki-laki 
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dan sering dianggap sebagai objek saja. Secara psikologis, anak perempuan 

juga cenderung lebih sering diajarkan untuk patuh dan menjaga citra diri yang 

"baik", yang dapat membuat mereka merasa terperangkap dalam situasi 

pencabulan tanpa tahu cara keluar atau melawan. Anak selalu diposisikan 

sebagai individu yang lemah dan seringkali menggantungkan kehidupannya 

dengan orang-orang dewasa di sekitar lingkungannya. 

 
Ketergantungan ini menciptakaan keadaan dimana anak akan mengikuti 

instruksi orang dewasa, bahkan jika itu perilaku yang merugikan. Hal ini 

membuat anak menjadi tidak berdaya ketika diancam serta sulit untuk 

melawan atau melaporkan pengalaman yang dialaminya (Noviana, 2015). 

Kepercayaan terhadap orang dewasa juga menjadi salah satu alasan mengapa 

anak rentan menjadi korban. Anak-anak khususnya anak perempuan 

umumnya mengasumsikan orang dewasa sebagai figur otoratif dan sumber 

keamanan, sehingga terkadang anak tidak dapat mengenali niat buruk orang 

dewasa. Anak tidak memiliki kapasitas untuk memahami bahwa orang 

dewasa yang seharusnya melindunginya dapat memiliki niat buruk. 

2.1.2 Jenis – Jenis Pencabulan 

Menurut Chazawi (2005) terdapat beberapa jenis dan istilah terkait tindakan 

pencabulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Exhbitionism 

Pencabulan yang melibatkan kecenderungan atau dorongan untuk 

secara sadar memamerkan alat kelamin di depan orang lain tanpa 

adanya persetujuan orang tersebut. Ini melibatkan memamerkan 

alat kelamin, perilaku seksual, ataupun tindakan seksual lainnya 

pada orang lain, terutama kepada orang yang tidak 

menginginkannya dengan tujuan untuk membangkitkan gairah dan 

kepuasan seksual dari tindakan tersebut. 
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2. Voyeurism 

Pencabulan yang dilakukan dengan penuh nafsu seperti mencium 

seseorang. 

3. Fondling 

Pencabulan yang melibatkan menyentuh atau meraba-raba anggota 

tubuh yang seharusnya tidak diperbolehkan untuk disentuh orang 

lain seperti alat kelamin, payudara, atau bagian tubuh lain yang 

dapat memicu rangsangan seksual. 

4. Fellation 

Pencabulan yang melibatkan pemaksaan seseorang untuk dapat 

melakukan kontak mulut. 

2.1.3 Dampak Pencabulan 

Pencabulan merupakan kejahatan terhadap kesusilaan memiliki konsekuensi 

mengancam keselamatan dan kesejahteraan terutama bagi anak-anak. 

Tindak pidana ini terhadap anak akan menimbulkan dampak psikis dan fisik 

terhadap korban terutama yang berusia anak-anak sehingga bisa 

berpengaruh pada perkembangan diri korban ketika dewasa nanti (Prakoso, 

A. P., & Wahyudi, A, 2022). Berikut adalah beberapa dampak yang 

ditimbulkan dari tindakan tersebut: 

1. Dampak Psikis 

Dampak psikis pada korban dapat sangat mudah terlihat oleh 

lingkungan terdekatnya. Korban seringkali mengalami perubahan 

sikap dan perilaku yang tidak biasa dilakukan korban, yang bisa 

menjadi tanda-tanda adanya dampak psikis yang serius contohnya 

seperti perubahan sikap dalam interaksi sosial, seperti korban 

menjadi pendiam, menjadi introvert dengan menjauhi orang-orang 

di sekitarnya, takut terhadap orang baru, dan menghindari benda-

benda, situasi, ataupun tempat-tempat tertentu yang mengingatkan 

korban atas tindakan pencabulan yang dialami (Novrianza, N., & 
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Santoso, I., 2022). Anak yang mengalami pencabulan seksual 

dapat menunjukkan perubahan perilaku dan emosional, seperti 

peningkatan perilaku bermusuhan, perilaku menarik diri, tantrum, 

atau mimpi buruk (The National Child Traumatic Stress Network, 

2023). 

 

Korban kemungkinan akan mengalami dampak berupa depresi, 

fobia, mimpi buruk, dan tingkat kecurigaan yang tinggi terhadap 

orang lain dalang jangka waktu yang lama (Ramadhani, S. R., & 

Nurwati, R.N., 2022). Umumnya anak belum memahami aktivitas 

seksual yang dialaminya dan belum dapat menentukan 

penyelesaian masalah yang tepat pasca kejadian. Kondisi ini 

disebut dengan “Trauma Delay” yaitu penundaan munculnya 

trauma pada diri anak. Trauma dapat muncul saat anak sudah 

memahami aktivitas seksual dan fungsi alat kelamin (Rodearni, 

2023). 

 

2. Dampak Fisik  

Dampak fisik pada korban dapat mencakup berbagai luka fisik dan 

gangguan kesehatan yang dapat dilihat secara langsung maupun 

tidak. Contohnya luka fisik seperti nyeri, memar, goresan, lecet. 

Luka-luka tersebut dapat terjadi di berbagai bagian tubuh termasuk 

area genital korban (Novrianza, N., & Santoso, I., 2022). Dalam 

penelitian Noviana (2015) menambahkan bahwa secara fisik, 

korban mengalami penurunan nafsu makan, sulit tidur, sakit 

kepala. Korban juga merasa ketidaknyamanan terutama pada area 

vagina atau alat kelamin yang terlibat dalam tindakan tersebut.  
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2.2 Ibu Single Parent 

Single parent dapat didefinisikan sebagai keluarga yang terdiri dari satu orang 

tua yang mengasuh satu atau lebih anak tanpa kehadiran pasangan hidup. 

Hammer & Turner dalam (Rauf, 2023) mengatakan bahwa keluarga single 

parent terdiri dari satu orang tua dengan anak tanggungan yang tinggal di 

rumah yang sama. Sementara itu, Haffman dalam (Primayuni, 2018) 

mengartikan single parent sebagai orang tua yang merangkap ayah sekaligus 

ibu dalam membesarkan dan mendidik anaknya serta mengatur kehidupan 

keluarga karena perubahan struktur keluarga. Menurut Rapoport dan 

Rapoport (1975) keluarga single parent diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama: (1) Single parent karena kematian pasangan, (2) Single parent karena 

perceraian atau perpisahan, dan (3) Single parent karena pilihan pribadi, 

seperti dalam kasus ibu yang memilih untuk tidak menikah.  

 
Peran orang tua sangat diperlukan anak untuk masa kembangnya. Ketika anak 

tumbuh di keluarga single parent, maka akan terjadi ketidakseimbangan 

peran karena satu orang tua harus berperan ganda. Ibu menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia merupakan wanita yang telah melahirkan seseorang. 

Peranan ibu dianggap yang paling penting melebihi peranan lain, seperti 

peran sebagai istri, sebagai ibu dari anak-anaknya, serta sebagai seseorang 

yang telah melahirkan dan merawat anak-anaknya. Meskipun tanpa kehadiran 

suami, seorang ibu tetap dapat menjadi pelindung dan penopang bagi 

keluarganya serta menjadi sumber kekuatan bagi setiap anggota keluarganya. 

Menurut Santrock dalam (Primayuni, 2018) menjelaskan bahwa single 

mother yaitu ibu sebagai orang tua tunggal harus menggantikan peran ayah 

sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah disamping 

perannya sebagai pengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing dan 

memenuhi kebutuhan psikis anak.  
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2.2.1 Peran Ibu Single Parent dalam Pemulihan Anak 

Menurut Soerjono Soekanto (2004) Peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukan yang dimilikinya, maka seseorang tersebut telah 

menjalankan peran. Peran menurut Parsons merupakan seperangkat 

harapan yang terkait dengan posisi sosial tertentu dalam keluarga. Peran 

keluarga adalah serangkaian tanggung jawab,  harapan, dan tugas yang 

diberikan kepada setiap anggota keluarga berdasarkan status mereka dalam 

struktur keluarga. Peran ini ditentukan oleh norma-norma sosial, budaya, 

dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, dan penting dalam memastikan 

bahwa keluarga berfungsi dengan baik dalam memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Peran ibu sebagai single parent dapat menyebabkan 

perubahan sikap yang mendasar dengan keadaan yang dialaminya. Dengan 

sendirinya pola mandiri anak selalu melekat dan menjadikan ibu sebagai 

seorang yang dapat bertahan dalam keadaan yang tidak seimbang yaitu 

dengan memiliki dua peran. Oleh sebab itu peran ibu single parent lebih 

berat karena mengemban dua tugas, yaitu berperan mengemban tugas ayah 

sebagai pemimpin keluarga, pencari nafkah, tauladan bagi anak, dan tugas 

seorang ibu sebagai pembimbing, pendidik dalam menyikapi perubahan-

perubahan dalam pribadi anak (Dagun, 2013). Adapun peran ibu single 

parent dalam proses pemulihan anak terdiri: 

1) Memberikan dukungan psikologi 

Peran ibu single parent ketika anaknya mengalami pencabulan hal 

pertama yang perlu di perhatikan adalah kondisi psikologi anak 

tersebut. Pencabulan dapat memberikan trauma yang mendalam, 

seperti rasa takut, malu, bersalah, marah, atau kebingungan. 

Keluarga, khususnya orang tua, harus memberikan dukungan 

emosional yang penuh kasih sayang dan tidak menghakimi. Ini 

membantu anak merasa diterima dan didukung dalam proses 

pemulihan mereka. 

2) Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 
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Peran ibu single parent dalam menciptakan lingkungan yang aman 

dan nyaman merupakan tugas yang harus diemban seorang ibu. Hal 

yang dapat dilakukan seperti menghindari situasi atau lingkungan 

yang bisa memicu trauma pada anak, menjaga rutinitas harian yang 

konsisten untuk memberikan rasa stabilitas, dan memastikan bahwa 

anak tidak berinteraksi dengan pelaku atau situasi yang 

mengingatkan mereka pada peristiwa traumatis. 

3) Menjaga komunikasi dengan anak 

Ibu memiliki kedekatan yang istimewa dengan anak. Menjaga 

komunikasi tetap terjalin dengan baik pasca pencabulan membuat 

anak akan mengekspresikan hal-hal yang dirasakannya. Namun perlu 

diingat bahwa dalam menjalin komunikasi tidak boleh ada paksa dan 

harus berjalan seperti air mengalir hal ini untuk menghindari 

timbulnya perasaan traumatis pada anak serta ibu dapat menjawab 

pertanyaan anak dengan jujur tanpa ada yang disembunyikan. 

4) Memberikan perlindungan 

Ibu single parent memiliki peran dalam memberikan perlindungan. 

Ibu memiliki hak untuk melaporkan pencabulan yang dialami oleh 

anaknya hal ini dapat memberikan rasa aman jika pelaku telah di 

tangkap oleh pihak berwajib maka anak akan merasa lebih tenang. 

Menjauhkan anak dari hal-hal yang mengingatkan pada hal traumatis 

dapat dilakukan oleh ibu agar anak merasa aman terlindungi. 

 

Keluarga yang dipimpin oleh ibu single parent, Ibu sebagai kepala keluarga 

harus mengambil tanggung jawab utama dalam memberikan dukungan, 

pengawasan, dan perlindungan yang diperlukan anak yang mengalami 

pencabulan. Selain itu, keluarga besar juga turut berperan dan berkontribusi 

penting dalam proses pemulihan anak. Keluarga besar menurut Friedman 

(2010) merupakan kelompok orang-orang yang memiliki hubungan darah 

atau perkawinan dengan keluarga inti, dengan hubungan lebih longgar dan 

lebih luas seperti kakek, nenek, paman, bibi, sepupu, keponakan, dan 

sebagainya. Keluarga besar dapat menyediakan dukungan moral dan praktis 
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yang dibutuhkan, serta membantu dalam pengawasan dan perlindungan 

anak dari potensi bahaya yang timbul. Peran antara ibu single parent dengan 

bantuan tambahan keluarga besar ini sangat berperan penting untuk 

menyelesaikan masalah yang ada di dalam sebuah keluarga. Hal ini tentu 

diikuti dengan keterbukaan dan komunikasi yang baik sehingga 

menciptakan keserasian di dalamnya. 

 

Keluarga memiliki peran yang vital dalam proses pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan. Sejalan dengan penelitian Hayatiningtyas 

(2011) menjelaskan bahwa keluarga memberikan kontribusi signifikan 

dalam membantu anak korban menyesuaikan diri dan pulih melalui 

dukungan yang diberikan keluarga. Dukungan keluarga yang diberikan 

kepada korban secara moral maupun praktis yang dapat berupa jasa, barang, 

informasi, motivasi, dan nasihat yang dapat memberikan perhatian, perasaan 

dihargai, disayangi, rasa nyaman secara fisik dan emosional, serta 

mengurangi tekanan dan perasaan negatif seperti rasa bersalah, ketakutan, 

dan dengan hadirnya dukungan keluarga akan memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan rasa percaya diri dalam menghadapi proses pemulihan 

bagi korban (Misgiyanto, 2014). 

 

2.2.1 Fungsi Keluarga dalam Pemulihan Anak 

Fungsi adalah hal yang dilakukan oleh individu atau sekelompok secara 

keseluruhan untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan. Parsons mengungkapkan 

bahwa fungsi keluarga mengacu pada kontribusi yang dibuat oleh individu 

atau unit keluarga untuk mempertahankan stabilitas dan kesejahteraan sosial 

yang lebih luas. Walaupun ibu sebagai single parent namun sudah menjadi 

kewajiban untuk menjalankan fungsinya sebagai orang tua. Pemulihan anak 

korban pencabulan adalah proses yang sangat sensitif dan membutuhkan 

pendekatan yang penuh perhatian, empati, serta dukungan yang kuat dari 

orang tua. Orang tua memiliki peran kunci dalam membantu anak melewati 

masa-masa sulit ini dan berkontribusi pada pemulihan jangka panjang 
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mereka. Adapun fungsi keluarga yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari 

7 fungsi diantaranya:  

1) Fungsi Edukasi 

Berfokus pada penyediaan sarana dan pelaksanaan upaya 

pendidikan dalam keluarga. Hal ini terlihat ketika keluarga terlibat 

aktif dalam memastikan anak memiliki pemahaman yang memadai 

tentang apa yang terjadi dan mengatasi kebingungan yang 

dialaminya. Orang tua tunggal dapat membantu anak memahami 

bahwa kekerasan seksual adalah tindakan yang salah dan tidak 

dapat diterima, serta bahwa anak memiliki hak untuk merasa aman 

dan dihormati. Selain itu, keluarga berperan dalam membimbing 

anak mengenai pencegahan dan cara melindungi diri dari situasi 

yang berpotensi berbahaya serta mengenali tanda-tanda kekerasan 

atau situasi berisiko, dan cara mencari bantuan jika mereka merasa 

terancam atau tidak aman. 

Orang tua memberikan pengenalan singkat kepada anak mengenai 

organ – organ seks miliknya. Memberikan informasi kepada anak 

bahwa alat kelamin harus dijaga kerahasiaannya dan tidak boleh 

ditunjukkan kepada orang lain secara sembarangan. Jika ada orang 

yang mencoba menyentuhnya tanpa izin, anak diharapkan untuk 

berteriak, lari, atau melakukan apa pun yang diperlukan untuk 

melindungi dirinya. Anak juga diminta segera melapor kepada 

orangtua jika menghadapi situasi tersebut. Dengan cara ini, anak 

dapat terhindar dari risiko kasus kekerasan seksual dan pelecehan 

seksual (Hasiana, 2020). Kurangnya waktu ibu single parent 

dalam mengasuh anak membuat fungsi edukasi terlewatkan. Anak 

hanya belajar mengenai sex education melalui sekolah saja. 

Kurangnya pemahaman dari orang tua menyebabkan anak 

kesulitan mengidentifikasi diri dan tidak memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai sex education. 
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2) Fungsi Proteksi 

Berfokus pada rasa aman dan perlindungan baik secara fisik, 

psikis, dan moral dalam keluarga. Hal ini terlihat ketika keluarga 

terlibat aktif seperti menghindari membicarakan peristiwa yang 

menimpanya (Burahman, M.H., & Susanti, R., 2022). 

Merahasiakan kejadian yang menimpa korban dari orang-orang 

sekitarnya, sehingga anak akan tetap merasa nyaman dan tidak 

merasa dikucilkan. Tindakan-tindakan ini mencerminkan upaya 

keluarga dalam melindungi kesejahteraan psikologis korban 

(Manda, D., 2020). Peran orang tua dalam menjaga rahasia anak 

sangat penting, namun tidak sedikit dari orang tua yang merasa 

stress jika memendamnya sendiri dan harus bercerita. Tidak jarang 

rahasia yang disimpan malah menjadi konsumsi publik karena 

salah mencari orang untuk bercerita. Jika terjadi kondisi seperti ini 

menunjukan bahwa orang tua gagal dalam memberi proteksi 

kepada anak. Menurut Sukman (2015) fungsi proteksi 

berhubungan dengan segala aspek fisik dan psikologis anak yang 

mana semuanya bernilai praktis yang juga termasuk dalam hal 

perawatan anak. Fungsi proteksi juga menyangkut tentang 

bagaimana orang tua dapat mengontrol dan mengawasi kegiatan-

kegiatan yang dilakukan anak oleh anak di dalam rumah maupun 

di luar rumah. 

 

3) Fungsi Afeksi 

Berfokus pada beberapa komponen penting seperti saling 

mengasihi, cinta kasih, kehangatan, saling menerima, saling 

mendukung, serta mendapatkan kasih sayang dan dukungan dari 

anggota keluarga lain. Maka kemampuan untuk memberikan kasih 

sayang akan meningkat, yang pada akhirnya tercipta hubungan 

yang hangat dan saling mendukung (Bani, 2021). Hal ini terlihat 

ketika keluarga terlibat aktif saat pemulihan berlangsung, seperti 

keluarga senantiasa memberikan rasa nyaman kepada korban 
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dengan selalu berada di sekitar korban. Selain itu, aspek afektif 

tergambar ketika orang tua memberikan dorongan kepada anak-

anak mereka untuk berbicara dan menceritakan pengalaman yang 

mereka alami kepada unit pelayanan (Burahman, M.H., & Susanti, 

R., 2022). 

Kurangnya waktu untuk bersama anak karena peran ganda yang 

ditanggung ibu maka kurang juga afeksi yang diberikan. Ketika 

ibu pulang bekerja, energinya habis sehingga setelah bekerja 

langsung istirahat dan tidak memberikan afeksi kepada anak. 

Dalam kondisi ini ekonomi menjadi faktor karena ibu merasa jika 

ekonomi stabil maka tumbuh kembang anak juga akan stabil hal 

ini salah karena anak harus mendapatkan afeksi dari orang tua 

untuk mendukung tumbuh kembang anak. 

 

4) Fungsi Sosialisasi 

Berfokus pada memfasilitasi dan menjembatani anak untuk dapat 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat di 

sekitarnya, Hal ini terlihat ketika keluarga terlibat aktif dalam 

memastikan anak perempuan korban pencabulan tetap merasa 

diterima, didukung, dan dihargai di lingkungan sekitarnya. Ketika 

anak pernah menjadi korban dari tindak kekerasan seksual bukan 

berarti mereka kehilangan hak-hak mereka dalam bermasyarakat 

(Putri N. N., 2017). Fungsi sosialisasi dalam keluarga juga 

tercermin sebagai proses informasi dimana individu memperoleh 

pengetahuan, nilai, acuan perilaku dalam berperilaku dalam 

masyarakat. 

Anak yang hidup dari keluarga single parent cenderung 

melakukan proses sosialisasi secara mandiri. Kemandirian anak 

dalam bersosialisasi dapat berdampak buruk karena anak tidak 

dapat memperoses baik dan benar suatu hal tanpa dampingan dari 

orang dewasa. Fungsi sosialisasi keluarga dapat terpenuhi dari 
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keluarga besar yang ditugaskan untuk menjaga anak. Proses 

sosialisasi bisa didapatkan dari bibi, nenek, kakek, paman dll. 

 

5) Fungsi Religi 

Berfokus pada mendidik dan memperkenalkan nilai-nilai agama. 

Sukatin (2020) menyatakan bahwa keluarga mempunyai tanggung 

jawab mengenalkan konsep ketuhanan dan pelaksanaan ibadah 

keagamaan kepada anggota keluarga. Oleh sebab itu, keluarga 

wajib menanamkan semangat ketuhanan yang benar kepada anak-

anak. Fungsi ini tidak hanya sebagai sistem kepercayaan, 

melainkan sebagai panduan moral dan membentuk nilai-nilai 

karakter pada anak. Anak korban pencabulan sering kali 

mengalami kerusakan pada harga diri dan kepercayaan diri 

mereka. Orang tua perlu membangun kembali kepercayaan diri 

anak dengan memvalidasi perasaan mereka, mendorong partisipasi 

dalam aktivitas yang mereka nikmati dan kuasai, serta 

menanamkan nilai agama sebagai pedoman hidup mereka. 

Kurangnya waktu untuk memberikan pembelajaran agama maka 

tidak jarang ibu menitipkan anak mereka untuk belajar di lembaga 

agama seperti pesantren dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). 

Peran orang tua sebagai kontrol anak-anak sangat penting hal ini 

karena melihat fakta sosial di lapangan bahwa pelaku pencabulan 

dapat dilakukan oleh tokoh agama atau guru agama sehingga tetap 

diperlukan fungsi religi keluarga dalam membentuk karakter anak. 

 

6) Fungsi Rekreatif 

Berfokus pada penciptaan suasana yang akrab, saling percaya 

antar anggota, dan mendorong komunikasi yang baik dalam 

keluarga. Fungsi ini mencakup aktivitas yang dilakukan secara 

santai dengan tujuan untuk menyegarkan tubuh dan pikiran, serta 

mengembirakan hati melalui kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keseimbangan energi fisik, mental, dan emosional 
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baik secara individu maupun dalam kelompok, sehingga 

menghilangkan kejenuhan dan memberikan hiburan serta 

kesenangan (Solikhah, 2023). Mengajak anak untuk terlibat dalam 

kegiatan yang sehat dan positif bisa sangat bermanfaat dalam 

proses pemulihan. Kegiatan ini bisa termasuk olahraga, seni, atau 

hobi lain yang membantu anak mengekspresikan diri mereka dan 

membangun kembali perasaan normalitas. Keterlibatan dalam 

aktivitas yang mereka sukai juga dapat membantu anak 

memfokuskan energi mereka pada sesuatu yang konstruktif dan 

memperbaiki kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

 

7) Fungsi Ekonomi 

Berfokus pada meningkatkan taraf hidup keluarga agar hidup lebih 

baik. Sukman (2015) menyatakan bahwa fungsi ekonomi keluarga 

sangat penting bagi kehidupan, karena merupakan pendukung 

utama bagi kehidupan dan kelangsungan dari suatu keluarga. Ibu 

single parent memainkan dua peran untuk memenuhi kebutuhan 

sosial ekonomi keluarga. Peran ibu sebagai pengurus rumah 

tangga dan perkembangan anak juga peran ayah sebagai pencari 

nafkah. Bentuk kehidupan sosial yang ditunjukkan oleh ibu single 

parent adalah berjuang keras untuk menfkahi keluarga agar tetap 

hidup, semua pekerjaan dilakukan semata-mata untuk mencari 

nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarga (Rahayu, 2017). Hal 

ini terlihat ketika ibu bertanggung jawab dan terlibat aktif untuk 

memastikan anak korban pencabulan memiliki akses terhadap 

kebutuhan dasar seperti penyediaan tempat tinggal, penyediaan 

sarana transportasi, akses pendidikan, penyediaan makanan yang 

bergizi guna mendukung pemulihan yang efektif dan 

berkelanjutanguna mendukung pemulihan yang efektif dan 

berkelanjutan. 
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2.3 Teori Dukungan Keluarga 

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Friedman (2010) 

yaitu dukungan keluarga yang akan dikomparasikan dengan penelitian ini. 

Teori ini menjelaskan bahwa dukungan keluarga merupakan tindakan, sikap, 

dan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya. Teori ini 

menekankan pada pentingnya hubungan interpersonal dan berbagai bentuk 

dukungan keluarga yang dapat diberikan dalam hubungan tersebut. Friedman 

mengkategorikan dukungan keluara sebagai berikut : 

1) Dukungan Emosional 

Dukungan emosional keluarga berperan dalam memberikan 

tempat yang aman dan nyaman meliputi pemberian dukungan 

yang diberikan dalam bentuk kasih sayang, kepercayaan, 

perhatian, mendengarkan, serta didengarkan. Dukungan ini 

meliputi rasa empati, perhatian, rasa kasih sayang, dan peduli 

terhadap individu sehingga dengan adanya bentuk dukungan ini 

akan memberikan perasaan kenyamanan, perhatian, dan kasih 

sayang oleh keluarga. 

 

2) Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental keluarga berperan dalam memberikan 

bantuan secara langsung yang memberikan rasa nyaman dan 

kedekatan. Dukungan ini mengacu pada bantuan praktis dan 

konkret yang diberikan oleh keluarga sebagai sumber 

pertolongan, diantaranya adalah pemenuhan kebutuhan makan, 

minum, istirahat, keuangan, atau bantuan lain yang diperlukan.  

 

3) Dukungan Informasional 

Dukungan informasional keluarga berperan sebagai sumber 

informasi, dimana keluarga dapat memberikan penjelasan, saran, 

sugesti, dan informasi yang diberikan untuk menghadapi suatu 

situasi yang sulit. Aspek yang tercakup dalam dukungan ini 
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meliputi nasehat, petunjuk, saran, usulan, dan memberikan 

informasi. Dalam konteks penelitian ini, keluarga dapat 

membantu anak memahami dan memperoleh informasi yang 

relevan terkait pencabulan yang dialaminya. 

 

4) Dukungan Penilaian  

Dukungan penilaian keluarga berperan mendorong dan 

memberikan arahan sebagai respon terhadap suatu permasalahan 

yang sedang dialami, dan validator anggota keluarga diantaranya 

dalam memberikan dukungan, penghargaan, dan perhatian. 

Dukungan ini melibatkan memberikan respon positif, 

memberikan rasa semangat, serta persetujuan terhadap perasaan 

dan ide-ide individu. 

 

Tujuan dari teori ini untuk memahami tentang dukungan yang diberikan oleh 

ibu single parent kepada anak korban pencabulan. Dukungan emosional akan 

memberikan gambaran tentang peran dan fungsi ibu single parent dalam 

memberikan kasih sayang dan empati terhadap anak. Dukungan instrumental 

memberikan gambaran tentang pemenuhan kebutuhan dan pemberian 

pertolongan yang diberikan ibu single parent kepada anak korban 

pencabulan. Dukungan informasional memberikan gambaran tentang cara ibu 

single parent dalam memberikan informasi sex education kepada anak. Serta 

dukungan penilaian memberikan gambaran tentang peran ibu single parent 

dalam memberikan dukungan dan perhatian kepada anak korban pencabulan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
No 

 
Penelitian 
Terdahulu 

 

 
Hasil Penelitian 

 
Persamaan 

 
Perbedaan 

 
1. 

 
Gina 
Wradayani 
dan 
Widyastuti 
(2024) 
mengkaji 
tentang 
“Peran Ibu 
dalam 
Mengatasi 
Kekerasan 
Seksual yang 
Dialami 
Anak 
Perempuan di 
Lingkungan 
Keluarga” 

 
Peran ibu memengaruhi kondisi 
psikologis korban kekerasan 
seksual di lingkungan keluarga. 
Ibu tidak  melaksanakan 
perannya dengan baik dan tidak 
hadir hadir baik secara 
fisiologis maupun psikologis. 
Ibu  berusaha menutupi 
kekerasan seksual yang dialami 
anaknya dengan berbagai 
alasan. Akibat dari sikap 
tersebut timbul defense 
mechanism yang digunakan 
korban untuk melindungi 
dirinya dari situasi yang 
menekan. Implikasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
menghadirkan perspektif baru 
baik terhadap ibu yang 
memiliki anak perempuan 
korban kekerasan seksual 
maupun pihak lembaga 
masyarakat agar dapat 
memberikan penanganan yang 
tepat sesuai dengan kebutuhan 
korban. 

 

 
Ruang lingkup 
penelitian yang 
sama, yaitu 
mengkaji peran 
ibu dalam 
mengatasi 
kekerasan seksual 
pada anak 
perempuan. 
Metode yang 
digunakan sama, 
yaitu metode 
kualitatif. 

 
Dalam penelitian 
ini subjeknya 
fokus kepada 
anak perempuan 
korban 
pencabulan. 
Kedua, pada 
penelitian 
terdahulu lebih 
spesifik 
membahas peran 
orang tua dalam 
pencegahan 
kekerasan seksual 
dari sudut 
pandang 
psikologi.  
Ketiga, perbedaan 
lokasi penelitian 
dimana secara 
umum lokasi 
penelitian ini 
bersifat fleksibel, 
dilakukan sesuai 
dengan 
keberadaan 
informan yang 
relatif pada wil. 
kerja UPTD PPA 
Provinsi 
Lampung. 
 

 
2. 

 
Burahman, 
M. H., & 
Susanti, R. 
(2022) 
mengkaji 
tentang 
“Peran 
Keluarga 

 
Penelitian ini menyajikan 
studi yang fokus penelitiannya 
adalah untuk mengetahui 
peran keluarga dalam 
pendampingan dan pemulihan 
pada anak yang menjadi 
korban kekerasan seksual. 
Hasil penelitian menunjukkan 

 
Ruang lingkup 
penelitian yang 
sama, yaitu 
mengkaji peran 
keluarga terhadap 
anak yang 
menjadi korban. 
Metode yang 

 
Dalam penelitian 
terdahulu 
membahas secara 
khusus 
bagaimana peran 
keluarga dalam 
pendampingan 
dan pemulihan 
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Dalam 
Pendampinga
n Dan 
Pemulihan 
Kepada Anak 
Yang 
Menjadi 
Korban 
Kekerasan 
Seksual Di 
Kota Dumai.” 

bahwa proses pendampingan 
keluarga dilakukan melalui 
pelaporan kasus ke polisi dan 
persidangan merupakan 
langkah penting yang 
dilakukan keluarga dalam 
memberikan dukungan kepada 
korban. Sementara pemulihan 
yang dilakukan keluarga 
melibatkan tindakan seperti 
medical check up, 
berkonsultasi dengan 
psikolog, kegiatan rekreasi 
berkala, menghindari 
pengulangan peristiwa 
traumatis, memindahkan 
korban ke sekolah baru, dan 
melakukan terapi keluarga 
atau family theraphy.  

digunakan sama, 
yaitu metode 
kualitatif. 

saja, sedangkan 
dalam penelitian 
ini juga 
membahas 
bagaimana peran 
dan fungsi 
keluarga terhadap 
korban serta 
tantangan yang 
dihadapi 
keluarga. Kedua, 
pada penelitian 
ini subjeknya 
fokus kepada 
anak perempuan 
korban 
pencabulan. 
Ketiga, 
perbedaan lokasi 
penelitian dimana 
secara umum 
lokasi penelitian 
ini bersifat 
fleksibel, 
dilakukan sesuai 
dengan 
keberadaan 
informan yang 
relatif pada wil. 
kerja UPTD PPA 
Provinsi 
Lampung.  
 

 
3 

 
Nia Permata 
Sari 
Suherman 
dan 
Wridanengsih
(2021) 
mengkaji 
tentang 
“Peran Ibu 
dalam Proses 
Pendidikan 
Seksual Pada 
Anak Usia 4-
6 tahun (studi 
: single mom 
di Kelurahan 
Gurun Laweh 
Kota 
Padang)” 

 
Penelitian menyajikan studi 
yang berfokus pada proses  
pendidikan  seksual  pada  
anak melalui  beberapa  
metode  mendidik  anak  yaitu 
metode  dialog,  bercerita,  
suri  tauladan  dan  habituasi 
sehingga  melalui  metode  
mendidik  anak  tersebut  
dapat  diketahui  bahwa  peran 
Single  Mom dalam proses  
pendidikan  seksual  pada  
anak  usia  4-6  tahunyaitu  
memperkenalkan  anak  
dengan  nama  alat kelamin,  
memberitahukan  kepada  
anak  organ  tubuh  yang  
boleh  disentuh  dan  tidak  
boleh  disentuh orang  lain,  

 
Ruang lingkup 
penelitian yang 
sama, yaitu 
mengkaji single 
mom. Metode 
yang digunakan 
sama, yaitu 
metode kualitatif. 

 
Dalam penelitian 
terdahulu fokus 
kepada anak yang 
tidak menjadi 
korban 
pencabulan. 
Kedua, pada 
penelitian ini 
subjeknya fokus 
kepada anak 
perempuan 
korban 
pencabulan. 
Ketiga, 
perbedaan lokasi 
penelitian dimana 
secara umum 
lokasi penelitian 
ini bersifat 
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2.5 Kerangka Berpikir  

Pencabulan merupakan masalah serius karena tidak hanya berdampak kepada 

korban namun juga keluarga dan lingkungan. Pencabulan merujuk pada 

tindakan seksual yang dilakukan tanpa persetujuan. Pencabulan mencakup 

tindakan fisik atau eksploitasi secara seksual. Kelompok masyarakat yang 

rentan terhadap pencabulan adalah anak perempuan, hal ini karena persepsi di 

masyarakat yang menganggap bahwa perempuan lemah dan kurang berdaya 

dibandingkan dengan laki-laki. 

 
Maka dari itu, dalam kerangka berpikir ini peneliti menjelaskan bahwa 

setelah anak perempuan menjadi korban pencabulan dan mengalami kondisi 

tersebut, anak membutuhkan pemulihan agar dapat kembali pulih dengan 

seiringnya waktu. Oleh karena itu Ibu sebagai orang tua tunggal merupakan 

lingkungan terdekat bagi anak hendaknya dapat menjalankan peran dan 

fungsinya dalam proses pemulihan. Kemudian peneliti juga mengidentifikasi 

bahwa dalam beberapa kondisi, ibu single parent kerap kali dihadapkan 

dengan tantangan yang menjadi penghambat peran dan fungsi ibu  single 

parent dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan. Berikut peneliti 

gambarkan kerangka berpikir untuk penelitian yang akan peneliti lakukan: 

memperhatikan  cara  
berpakaian  anak,  dan  
mengarahkan  pergaulan  yang  
baik  dengan lawan  jenis.  
Selain  itu,  kendala  yang  
dihadapi Single  Mom dalam 
proses  pendidikan  seksual  
pada anak  usia  4-6  tahun  
yaitu  sulitnya  membagi 
waktu  antara  bekerja  dengan  
menyampaikan pendidikan 
seksual,  sempitnya  
pengetahuan  seks  pada  
masyarakat,  dan  sulitnya  
anak  untuk memahami  secara 
cepat apa yang diajarkan 
 

fleksibel, 
dilakukan sesuai 
dengan 
keberadaan 
informan yang 
relatif pada wil. 
kerja UPTD PPA 
Provinsi 
Lampung. 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

  

 

Peran ibu single parent dalam pemulihan: 

 Dukungan Emosional 

1. Menjamin Keamanan & Kenyamanan Anak 

2. Membangun Komunikasi Empatik 

3. Meluangkan Waktu Untuk Anak 

4. Membawa Anak Rekreasi Secara Berkala 

5. Menerapkan Nilai-Nilai Agama 

 Dukungan Instrumental 

1. Memenuhi Kebutuhan Anak 

2. Sumber Pertolongan 

3. Fasilitator Bagi Anak 

 Dukungan Informasional 

1. Sumber Informasi Bagi Anak 

 Dukungan Penilaian 
1. Motivator Bagi Anak 

2. Memberikan Respon Positif 

 

Fungsi keluarga yang dijalankan ibu single parent  

dalam pemulihan: 

1. Fungsi Edukasi 

2. Fungsi Proteksi 

3. Fungsi Afeksi 

4. Fungsi Sosialisasi 

5. Fungsi Religi 

6. Fungsi Rekreatif 

7. Fungsi Ekonomi 

 
 

Anak Perempuan Korban Pencabulan 

Peran dan Fungsi Keluarga  

Proses Pemulihan Anak Perempuan Korban Pencabulan  

Mengalami Dampak Pencabulan 

Tantangan yang dihadapi ibu single parent dalam pemulihan anak perempuan 

korban pencabulan 

 

1. Tantangan Ekonomi 

2. Ketidakseimbangan Antara Pekerjaan dan Pengasuhan 

3. Usia Anak Belum Dewasa. 

4. Tekanan Emosional 



 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial dengan mendalam dan memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang pengalaman, persepsi, dan tindakan individu serta konteks sosial di 

dalamnya. Dalam pendekatan ini, peneliti menciptakan gambaran yang 

kompleks, menganalisis kata-kata informan, mengamati pandangan informan, 

dan mengkaji situasi yang terjadi (Creswell J. W., 2016). Metodologi 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

baik berupa ucapan lisan maupun tulisan, ataupun tentang orang-orang atau 

perilaku yang diamati. Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2012) penelitian 

ini menggunakan metode studi kasus dengan tujuan untuk menggali informasi 

yang dapat menjelaskan mengenai peran dan fungsi keluarga dalam 

pemulihan anak perempuan korban pencabulan yang menjadi dampingan 

UPTD PPA Provinsi Lampung. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah batasan permasalahan dari penelitian agar hasil 

observasi dan analisa peneliti lebih teratur, selain itu fokus penelitian dapat 

membantu peneliti untuk memilah data penelitian yang relevan dan tidak 

relevan untuk di masukan dalam data hasil penelitian. Maka dari itu fokus 

penelitian dalam penelitian ini adalah: 
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a) Peran dan fungsi ibu single parent dalam pemulihan anak perempuan 

korban pencabulan: 

Penelitian akan mendalami bagaimana peran keluarga dalam memberikan 

dukungan berdasarkan teori dukungan keluarga Friedman. Dukungan 

keluarga Friedman ini dibagi menjadi 4 bentuk yaitu: 
1. Dukungan Emosional 

Bentuk dukungan ini berkaitan dengan keluarga mendengarkan 

apa yang ingin korban ceritakan, selalu berada di sekitar korban 

untuk memberikan rasa aman pada korban baik saat berada di 

rumah maupun di luar rumah. 

2. Dukungan Instrumental 

Bentuk dukungan ini berkaitan dengan keluarga menyediakan dan 

memastikan kebutuhan sehari-hari korban terpenuhi selama proses 

pemulihan, serta meluangkan waktu bersama korban 

3. Dukungan Informasional 

Bentuk dukungan ini berkaitan dengan keluarga memberikan 

pemahaman dan edukasi agar korban bisa merasa nyaman bersifat 

terbuka ketika merasa tidak aman, serta dapat melindungi diri dari 

tindakan serupa di masa depan. 

4. Dukungan Penilaian 

Bentuk dukungan ini berkaitan dengan keluarga memberikan 

tanggapan positif kepada korban dan memberi dorongan untuk 

membangkitkan kembali kepercayaan diri korban. 

Kemudian, berdasarkan peran ibu single parent dalam memberikan 

dukungan  tersebut akan diidentifikasi terkait 7 fungsi keluarga yang 

dijalankan. 

 

b) Tantangan yang dihadapi ibu single parent dalam pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan: 

Dari dua aspek di atas juga akan diidentifikasi bagaimana tantangan yang 

dihadapi keluarga dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan. 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Mengingat 

objeknya adalah keluarga yang berada di tempat terpisah-pisah, secara umum 

lokasi penelitian ini bersifat fleksibel artinya penelitian dapat dilakukan 

sesuai dengan keberadaan informan yang relatif pada wilayah kerja UPTD 

PPA Provinsi Lampung. Hal ini juga memungkinkan peneliti melakukan 

penjangkauan ke rumah informan atau tempat-tempat lain yang dianggap 

relevan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual 

mengenai peran dan fungsi keluarga dalam pemulihan anak perempuan 

korban pencabulan.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, menggunakan dua jenis sumber data untuk menentukan 

dan memperoleh data yang diperlukan, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti 

dari subjek penelitian atau informan yang telah ditentukan. Pada penelitian 

ini data tersebut diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan 

yang sesuai dengan keterkaitan masalah penelitian, dalam hal ini keluarga 

yang memiliki anak perempuan korban pencabulan. Pencatatan sumber data 

utama melalui wawancara atau pengamatan diperoleh melalui hasil usaha 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan, serta bertanya. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder atau data pendukung adalah data tidak langsung yang mampu 

memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data penelitian, yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan seperti sumber-sumber dokumen dari 

jurnal-jurnal penelitian, buku-buku terkait masalah-masalah penelitian serta 

data-data mengenai kasus kasus anak perempuan korban pencabulan 

berdasarkan kasus keluarga dampingan UPTD PPA Provinsi Lampung yang 

digunakan untuk mendukung analisis dan pembahasan 

3.5 Informan 

Penentuan informan dipilih menggunakan pertimbangan tertentu. Informan 

ditentukan dengan mempertimbangkan apakah dirinya dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dalam menentukan informan yang akan menjadi sumber data peneliti 

menentukan beberapa kriteria tersebut: 

1. Ibu single parent yang dapat memberikan informasi terkait peran 

dan fungsinya dalam pemulihan anak perempuan korban 

pencabulan. 

2. Orang yang terlibat dalam penanganan kasus anak perempuan 

korban pencabulan. 

3. Pihak keluarga yang membantu mendampingi ibu single parent 

dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data primer dan sekunder yang akurat serta dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya dan relevan sesuai dengan masalah 
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penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

3.6.1 Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan maksud 

mendapatkan informasi secara langsung melalui proses tanya jawab atau 

interaksi kepada informan yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 

Dalam proses wawancara, guna mendapatkan keterangan langsung dari 

informan, peneliti akan menyiapkan sejumlah daftar pertanyaan seputar 

bagaimana peran dan fungsi keluarga dalam pemulihan anak perempuan 

korban pencabulan serta tantangan yang dihadapi keluarga dalam proses 

pemulihan tersebut. Dalam proses wawancara ini akan dibantu alat perekam, 

sebagai alat bantu untuk proses pengecekan ulang hasil wawancara. 

 

Wawancara dilakukan dengan anggota keluarga korban yang terdiri dari 3 

ibu single parent dari anak perempuan korban pencabulan, 1 nenek anak 

perempuan korban pencabulan, 1 paman anak perempuan korban 

pencabulan, 1 kakak anak perempuan korban pencabulan dan 1 tim profesi 

di UPTD PPA Provinsi Lampung. Sistem wawancara yang dilakukan 

dengan menggunakan instrumen wawancara dengan peneliti mengajukan 

pertanyaan dan dijawab oleh informan. Kendala yang dihadapi dalam proses 

pengumpulan data wawancara yaitu waktu dan kesiapan informan 

memberikan informasi hal ini membuat penelitian berjalan lama. 

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

yang  bersumber dari dokumen, tulisan, catatan, buku, laporan pada lokasi 

diadakannya penelitian. (Hamidi, 2004) Metode ini digunakan sebagai data 

pendukung atau pelengkap dari data tertulis yang diperoleh pada wawancara 
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dengan informan. Data dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini meliputi informasi catatan penting dari lembaga ataupun informan 

terkait. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari hasil data wawancara 

mendalam dengan informan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini melibatkan serangkaian langkah dalam menganalisis dan 

pengolahan data yang nantinya akan disimpulkan. Berikut adalah beberapa 

tahapan yang dilakukan peneliti untuk menganalisis dan pengolahan data: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini, fokus kegiatan yang dilakukan adalah fokus terhadap 

hal penting dan pokok, mengidentifikasi pola dan tema, dengan kata 

lain menganalisis seluruh data yang telah dikumpulkan dari lapangan 

untuk menemukan hal pokok dalam objek penelitian. Selain itu, 

kegiatan lainnya mencakup pengumpulan data atau informasi melalui 

hasil dari wawancara, serta mengidentifikasi poin-poin penting dari 

setiap temuan di lapangan. Setelah data direduksi akan terbentuk 

gambaran yang lebih terperinci yang akan memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan data selanjutnya dan memfasilitasi pencarian informasi 

jika dibutuhkan. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kalimat secara logis dan terstruktur 

untuk memudahkan pemahaman. Hal ini dilakukan melalui analisis 

dan memberikan makna terhadap hasil observasi dan wawancara yang 

diperoleh dari setiap temuan di lapangan. Metode analisis yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dimana dengan penggunaan 

metode ini dapat menggambarkan fenomena yang terjadi dengan kata-

kata yang sesuai. Penyajian data akan mempermudah mendapatkan 

pemahaman terhadap suatu situasi yang terjadi dan merencanakan 
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langkah-langkah selanjutnya yang dapat dilakukan berdasarkan 

pemahaman yang telah diperoleh. 

 

3. Verifikasi Data 

Langkah terakhir dalam proses analisis data kualitatif adalah verifikasi 

data atau penarikan kesimpulan. Penulisan kesimpulan ini harus tepat 

dan sesuai dengan data yang telah dikumpulkan dan telah melalui 

proses penyajian data, kemudian untuk menguji keabsahan data akan 

menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk menggali dan mengolah hasil data 

penelitian kualitatif dengan membandingkan hasil wawancara antara 

informan satu dengan informan lainnya mengenai topik atau 

permasalahan yang sama. Triangulasi data adalah teknik yang 

menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulann data dan 

sumber data yang telah ada. Penggunaan triangulasi data dapat 

mengidentifikasi apabila ada ketidaksamaan data antara sumber data 

satu dengan sumber data lainnya (Sugiyono, 2014).



 
 

 
 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah UPTD PPA Provinsi Lampung 

Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD 

PPA) Provinsi Lampung yang beralamat di Jl. Puri Besakih Blok EE. 5 

Perumnas Way Halim, Kec. Way Halim, Bandar Lampung. Dengan call cen-

ter yang dapat dihubungi di nomor 0811-7911-120.  

 

UPTD PPA Provinsi Lampung adalah sebuah lembaga yang memiliki tujuan 

memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah 

kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah lainnya. Lembaga 

ini berada di bawah kedudukan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlin-

dungan Anak Provinsi Lampung. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pelaya-

nannya UPTD PPA bertanggung jawab secara langsung terhadap Dinas PPPA 

Provinsi Lampung. 

 

Sejarah UPTD PPA Provinsi Lampung dulu merupakan lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) yang berdiri pada tahun 2004, kemudian pada 2017 lem-

baga ini dikelola oleh pemerintah untuk dijadikan lembaga pemerintahan 

dengan nama P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan). 

Pembentukan P2TP2A dilatarbelakangi oleh kesadaran akan meningkatnya 

insiden-insiden kekerasan dan ketidakadilan yang dialami oleh perempuan 

dan anak-anak di Provinsi Lampung.  
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Nama lembaga ini kemudian berganti menjadi Unit Pelaksanaan Teknis Dae-

rah Perlindungan Perempuan dan Anak, atau lebih dikenal dengan sebutan 

UPTD PPA Provinsi Lampung. Hal ini sesuai dengan landasan hukum pem-

bentukannya yang tertera dalam Peraturan Menteri No. 4 Tahun 2018 dan 

Peraturan Gubernur Lampung No. 10 Tahun 2020 mengenai Pedoman 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Cabang serta Unit Pelaksana Teknis 

Daerah pada Perangkat Daerah Provinsi Lampung. 

4.2 Visi, Misi dan Tujuan Pembentukan UPTD PPA Provinsi Lampung 

 

Visi : 

 

Terwujudnya anak dan perempuan di Provinsi Lampung yang terhindar dari 

ancaman kejahatan dan tindak pidana lainnya demi menegakkan Hak Asasi 

Manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai warga negara. 

 

Misi : 

 

Adapun misi dari UPTD PPA Provinsi Lampung adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan layanan secara mudah dan cepat kepada korban. 

2. Menyelenggarakan perlindungan dan pemenuhan layanan penanganan 

kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

3. Melakukan jejaring dengan instansi terkait untuk penanganan korban 

melalui rujukan dan mitra kerja. 

4. Melakukan kerjasama lembaga pemerintah antar Provinsi dalam rang-

ka penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. 
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       Tujuan Pembentukan UPTD PPA Provinsi Lampung 

1. Memberikan arah dalam menetapkan sruktur organisasi, tugas, fungsi 

dan layanan dari UPTD PPA yang akan dibentuk oleh Pemerintah Dae-

rah Provinsi dan Kabupaten / Kota. 

2. Melaksanakan kegiatan teknis operasional di wilayah kerjanya dalam 

memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami masa-

lah kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah lainnya. 

4.3 Program UPTD PPA Provinsi Lampung 

UPTD PPA Provinsi Lampung memiliki program-program sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan perempuan; 

2. Perlindungan perempuan dan anak dari tindak kekerasan dan 

perdagangan orang; 

3. Komunikasi, informasi dan edukasi; 

4. Peningkatan partisipasi anggota masyarakat; 

5. Peningkatan kapasitas pengelola; 

4.4 Layanan UPTD PPA Provinsi Lampung 

Adapun layanan yang diberikan UPTD PPA Provinsi Lampung sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Gubernur Lampung No. 10 Tahun 2020 tentang 

pembentukan, organisasi dan tata kerja cabang dinas dan unit pelaksanaan 

teknis daerah Provinsi Lampung, pasal 178 ayat (2) adalah sebagai berikut: 

Penerima Layanan 

1. Perempuan dan Anak, Korban Tindak Kekerasan 

2. Anak usia < 16 Tahun 
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3. Anak berhadapan dengan hukum (ABH) 

 

Layanan yang di berikan 

1. Pengaduan masyarakat (Langsung / Call Center / Email) 

2. Penjangkauan korban 

3. Pengelolaan kasus 

4. Penampungan sementara  

5. Pelaksanaan mediasi 

6. Pelaksanaan pendampingan korban, berupa:  

 Pendampingan psikologis 

 Pendampingan hukum 

 Pendampingan kesehatan 

4.5 Pencapaian Penanganan Kasus UPTD PPA Provinsi Lampung 

Tabel 4.1 Pencapaian Penanganan Kasus UPTD PPA Provinsi Lampung  
           Tahun 2022 

 
Berdasarkan Jenis Kasus 

 
Jumlah 
Kasus 

 

 
Jumlah 
Korban 

 
Anak 

Perempuan 

 
Perempuan 

Dewasa 

 
Anak 

Laki-laki 

Persetubuhan 56 57 48 9  

ABH/Pencurian 1 1   1 

ABH/Menghilangkan 
Nyawa Orang 

1 1   1 

Sodomi 3 15   15 

Kekerasan Fisik 10 11  3 8 

Kekerasan Psikis 1 3   3 

Hak Akses Bertemu/Asuh 
Anak 

2 2  2  

Incest 9 9 8 1  

KDRT 9 9  9  

Pencabulan 41 42 38 2 2 

Kekerasan Seksual 0 0    
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Kekerasan Berbasis Gender 
Online (Seksual) 

1 1  1  

Penyebaran Media 
Online/ITE 

0 0    

Penelantaran Anak/Keluarga 1 1  1  

Penelantaran 
Nafkah/Ekonomi 

1 1  1  

Pendidikan anak 0 0    

TPPO/Trafficking 1 1    

Pembunuhan 0 0    

Bullying 0 0    

Perceraian 1 1  1  

Saksi Anak 1 1   1 

Depresi/Menghilangkan 
Nyawa Bayi yang Baru 

Lahir 

2 2  2  

JUMLAH 141 158 95 32 31 

Sumber: Data UPTD PPA Provinsi Lampung 2022 

 

Berdasarkan data kasus di atas dapat diketahui bahwa UPTD PPA Provinsi 

Lampung sepanjang tahun 2022 telah berhasil menangani sebanyak 141 kasus 

dengan jumlah korban sebanyak 158 korban yang terjadi pada perempuan dan 

anak. Persetubuhan merupakan kasus dengan jumlah korban tertinggi yaitu 57 

korban, diikuti oleh kasus pencabulan dengan jumlah korban sebanyak 42 korban. 

Dan dari kedua jenis kasus tersebut beserta jenis kasus lainnya paling dominan 

melibatkan anak perempuan sebagai korban dengan jumlah total sebanyak 95 

korban pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan fakta bahwa anak perempuan 

menjadi kelompok yang paling rentan menjadi korban kekerasan apabila 

dibandingkan dengan perempuan dewasa dan anak laki-laki.



 
 

 
 

 

 

VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik kes-

impulan sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebelum terjadinya pencabu-

lan terhadap anak perempuan ketahanan keluarga pada ketiga in-

forman ibu single parent dapat dikatakan masih lemah. Keluarga ibu 

single parent masih mengabaikan hak-hak yang seharusnya didapat-

kan anak seperti hak untuk mendapatkan perlindungan dan 

pengawasan, serta hak mendapatkan kasih sayang dan masih banyak 

pola asuh yang belum diterapkan dengan baik sebagaimana 

semestinya anak dapatkan. Hal ini membuat peran dan fungsi-fungsi 

yang seharusnya berjalan dengan baik sebagai ketahanan di dalam 

keluarga tidak berjalan semestinya, sehingga mengakibatkan konflik 

yang menimbulkan dampak negatif bagi anak. Dalam keadaan terse-

but terjadi sebuah perubahan sosial yang membuat ibu single parent 

mulai berusaha untuk mengembalikan ketahanan dalam keluarganya 

dengan mulai memperbaiki peran dan fungsi yang ada di dalam 

keluarga demi mendukung proses pemulihan anak. Dalam penelitian 

ini ditemukan bahwa peran ibu single parent dalam pemulihan anak 

perempuan korban pencabulan dilakukan melalui pemberian 

dukungan diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Dukungan emosional meliputi 5 peran ibu single parent dian-

taranya mulai memperbaiki komunikasi yang terjalin antara 

mereka dan anaknya. Ibu membangun komunikasi yang empatik, 
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menjamin keamanan dan kenyamanan anak, meluangkan waktu 

untuk anak, membawa anak rekreasi secara berkala, serta men-

erapkan nilai-nilai agama. Dengan memberikan dukungan ini 

maka anak merasa dicintai dan diberi dukungan meliputi rasa 

empati, rasa aman, perhatian dan kasih sayang, serta peduli ter-

hadapnya dalam kondisi dan situasi apapun. 

2) Dukungan instrumental meliputi 3 peran ibu single parent yaitu 

memenuhi kebutuhan anak, sumber pertolongan, dan fasilitator 

bagi anak. Dengan adanya pemberian dukungan ini oleh ibu sin-

gle parent kepada anak, kebutuhan sehari-hari anak dapat ter-

penuhi selama proses pemulihannya, anak mendapatkan respon 

cepat dan pertolongan yang tanggap dari ibu ketika mengetahui 

anak mengalami kejadian pencabulan. Serta menjadi fasilitator 

bagi anak ibu dapat menjembatani anak untuk kembali ber-

interaksi dan bersosialisasi dengan lingkungannya kembali.  

3) Dukungan informasional meliputi 1 peran ibu single parent yaitu 

sebagai sumber informasi bagi anak. Dengan adanya pemberian 

dukungan ini oleh ibu kepada anak, anak memiliki pemahaman 

terkait kejadian yang dialaminya, mengatasi kejadian serupa agar 

tidak kembali terulang di masa depan.  

4) Dukungan penilaian meliputi 2 peran ibu single parent yaitu se-

bagai motivator dan memberikan respon positif. Dengan adanya 

pemberian dukungan ini dapat memberikan perasaan aman dan 

nyaman, yang dapat meningkatkan motivasi anak untuk 

beradaptasi dengan situasi yang baru dan mengatasi trauma yang 

mereka alami. 

 

2. Adapun tantangan yang dihadapi ibu single parent dalam pemulihan 

anak perempuan korban pencabulan:  

1) Tantangan ekonomi, hal ini memaksa ibu bekerja keras secara 

finansial. Untuk menambah penghasilan pekerjaan tambahan 

pun dilakukan. Tidak adanya kontribusi finansial yang signif-
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ikan dari pihak ayah membuat ibu menjadi satu-satunya pe-

nanggung jawab finansial utama bagi anak.  

2) Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan pengasuhan, ibu 

kesulitan memberikan waktu yang cukup kepada anak karena 

harus fokus pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Kesibukan bekerja membuat ibu anak perempuan 

korban pencabulan merasa sulit memberikan perhatian yang 

memadai kepada anaknya. Dengan jadwal pekerjaan yang pa-

dat, seringkali membuat ibu merasa lelah dan tidak mampu 

menghabiskan waktu bersama anak.  

3) Usia anak belum dewasa, membuat anak seringkali mengala-

mi kesulitan dalam berkomunikasi dan mengekspresikan 

perasaannya, sehingga membuat ibu kesulitan dalam berko-

munikasi dengan anak. 

4) Tekanan emosional, merujuk pada beban emosional kompleks 

yang dialami ibu yaitu kesulitan dalam mengatasi perasaan 

bersalah atas apa yang menimpa anak dan kekhawatiran 

secara terus menerus terhadap masa depan anak. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas ibu single parent telah menjalankan perannya 

dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan, namun tidak bisa 

dipungkiri, ibu single parent mengalami beberapa tantangan dalam menjalan-

kan perannya dalam pemulihan anak perempuan korban pencabulan. Namun 

walaupun dengan struktur keluarga inti yang tidak lengkap yaitu tanpa ke-

hadiran ayah, ketiga ibu single parent tetap mampu menjalankan peran 

gandanya sebagai pencari nafkah, mengurus, serta mendampingi anak dalam 

proses pemulihannya dengan berkolaborasi bersama dengan pihak keluarga 

besar. kolaborasi antara ibu single parent dan keluarga besar dapat mencip-

takan lingkungan keluarga yang kuat dan tetap dapat mendukung pemulihan 

anak perempuan korban pencabulan. Sehingga 2 dari 3 Ibu single parent juga 

tetap dapat menjalankan 7 fungsi dasar keluarga dalam proses pemulihan 

anak perempuan korban pencabulan, yang terdiri atas fungsi edukasi, fungsi 
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proteksi, fungsi afeksi, fungsi sosialisasi, fungsi religi, fungsi rekreatif, dan 

fungsi ekonomi. Sedangkan pada 1 ibu single parent tidak menjalankan 

fungsi rekreatif. 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi keluarga korban 

a) Meningkatkan kewaspadaan terhadap lingkungan di sekitar anak 

serta lebih cermat memahami tanda dan gejala yang ditunjukkan 

oleh anak saat terjadi suatu peristiwa traumatis. 

b) Menciptakan stabilitas bagi anak melalui rutinitas keluarga dengan 

optimalisasi waktu bersama sehingga membantu anak merasa dic-

intai, aman, dan terlindungi oleh setiap anggota keluarga 

c) Membangun sistem komunikasi terbuka guna menghasilkan 

manfaat dari interaksi yang ramah, positif dan saling mendukung 

bagi setiap anggota keluarga 

d) Peran dan fungsi keluarga dapat diterapkan secara berkelanjutan 

dam proses pemulihan anak.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan menggali per-

spektif dan pengalaman dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi 

keluarga yang berbeda, serta melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dampak yang dirasakan anak setelah menerima peran-peran yang dijalan-

kan oleh keluarga dalam proses pemulihan. Dengan demikian, penelitian 

akan lebih representatif dan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

lengkap dan mendalam terkait peran dan fungsi serta tantangan yang 

dihadapi beragam keluarga dalam proses pemilihan anak korban pencabu-

lan.
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